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ABSTRAK

Penyutradaraan karya film pendek “Ibu di Balik Pintu” ini mencoba
meneliti pengolahan ritme sinematik untuk memperkuat kondisi internal tokoh
utama yang disebut intrusive imagery. Penelitian ini mengalisis bagaimana
pengolahan ritme dengan memanfaatkan unsur sinematik yang tersedia digunakan
untuk memperkuat kondisi yang terjadi secara internal oleh tokoh dalam konteks
cerita.

Cerita berfokus pada Petra, seorang anak yang menghadapi konflik
emosional dan trauma terkait kondisi Ibunya yang sakit parah. Petra merasa Ibu
lebih baik dilepas pergi dari pada harus terus menderita karena penyakitnya, namun
jauh didalam hatinya ia tidak sanggup jika Ibu meninggal. Petra selalu melihat
seekor kecoa, visual dalam intrusive imagery yang dimilikinya sebagai respon
trauma dari kejadian 3 bulan sebelumnya dimana Ibu sempat “mati suri”. Intrusive
imagery yang dialami Petra secara repetitif di sepanjang film diperkuat momen
terjadinya dengan mengolah bahasa tubuh pemain, pergerekan kamera, mise-en-
scene, untuk kemudian disusun saat proses editing yang semakin menguat ritmenya
sepanjang film.

Hasilnya menunjukan bahwa ritme sinematik dapat diolah guna
membangun pengalaman sensorik yang berbeda untuk momen-momen tertentu,
salah satunya intrusive imagery dalam dunia pikiran tokoh yang bersifat internal.
Temuan ini menegaskan pentingnya kesadaran dan pemahaman soal bagaimana
ritme bekerja bagi seorang sutradara dalam upayanya membangun dunia film yang
spesifik, dengan mengolah gerak, ruang, dan waktu lewat unsur sinematik guna
memperkuat dunia internal tokoh ke layar.

Kata Kunci : Ritme sinematik, intrusive imagery, penyutradaraan, film pendek.
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BAB I PENDAHULUAN
A . Latar Belakang Penciptaan

Hidup manusia terdiri dari aliran tak berujung dari kejadian-kejadian
tertentu. Beriringan dengan masa kini yang terus maju ke depan dan
meninggalkan masa lalu, manusia terus bertumbuh dari beragam pengalaman
yang dialaminya, begitu banyak hingga kadang sulit diidentifikasi sebagai suatu
episode tersendiri. Kuantitas yang terus bertambah mempengaruhi hal tersebut,
namun kualitas maupun dampak dari pengalaman juga sama pengaruhnya
karena dapat menimbulkan kesan membekas yang baik maupun buruk. Kesan
buruk berisi emosi negatif dan stress diluar batas wajar ini dapat terus terbawa
sepanjang hidup, sebagai trauma.

Trauma yang dimiliki seseorang melahirkan beberapa gejala yang menurut
Pillemer, seorang pakar psikologis dalam bukunya Mementous Event, Vivid
Memories (2008) salah satunya adalah menghidupkan kembali secara mental,
episode traumatik atau yang berhubungan dengan traumanya dalam bentuk
visual. Sympthomp/gejala ini kemudian disebut intrusive imagery. Banyak hal
yang dapat menimbulkan trauma buruk seperti perundungan, pelecehan fisik
maupun verbal, kecelakaan, juga kehilangan orang tercinta. Kematian menjadi
hal mutlak yang akan mengakhiri aliran kejadian-kejadian hidup seorang
manusia, namun bagi orang disekitarnya, hal ini dapat menyisakan kesan
mendalam yang dalam konteks tertentu, menimbulkan luka sebagai trauma

sebagaimana yang dialami tokoh utama dalam naskah film “Ibu di Balik Pintu”.



Naskah “Ibu di Balik Pintu” menceritakan tentang keseharian Petra,
seorang pria yang mengalami trauma pasca Ibunya yang menderita parkinson
stadium tingkat lanjut hampir meninggal dunia di rumah sakit ketika Petra
sedang di rumah untuk mengambil beberapa barang dengan pembantunya. Di
momen kabar duka tersebut, Petra tidak sengaja melihat seekor kecoa di foto
keluarganya yang 3 bulan kemudian, terus muncul dikehidupannya sebagai citra
visual (intrusive imagery) yang dialaminya atas kenangan buruknya saat
mendengar kabar kematian Ibu.

Kematian Ibu menjadi trauma bagi Petra yang mendorongnya untuk
menjaui kamar Ibu dan mengembangkan gejala intrusive imagery, dimana ia
selalu melihat kecoa yang sama setiap mengenang Ibunya, namun tidak semua
kecoa yang ditemuinya adalah citra visual, beberapa momen diantaranya juga
mempertemukan Petra dengan yang nyata. Pergulatan antara yang nyata dan
tidak inilah yang menjadi konflik dalam diri Petra, sehingga identifikasi antara
kedua momen tersebut juga konflik internal dalam dirinya menjadi penting
untuk memahami cerita dan tokoh.

Momen pertemuan Pertra dengan kecoa yang nyata dan tidak terjadi
berulang kali sehinga perlu pendekatan yang dipilih haruslah dapat dibangun
secara repititf dan menguat sepanjang waktu. Pendekatan sinematik tersebut
kemudian saling dipadukan untuk membangun sebuah pola yang berulang
sepanjang film, karenanya pengolahan ritme dipilih untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Secara sederhana, ritme dapat diartikan sebagai pengulangan yang

teratur dari unsur yang digunakan.



Ritme sinematik sendiri terdiri dari banyak aspek yang secara garis besar
dapat dibedakan menjadi ritme yang terkandung di dalam sebuah shot dan ritme
yang terbangun melalui proses editing. Keduanya pada akhirnya saling
berhubungan dimana ritme dalam setiap shot dapat mendikte proses
penyuntingan tersebut untuk kemudian melahirkan ritme sinematik secara
keseluruhan. Ritme sinematik akan membentuk tensi dan penekanan
berdasarkan waktu, energi, dan gerakan melalui pola yang telah dirancang sesuai
kebutuhan cerita film.

Pada penciptaan film “Ibu di Balik Pintu”, ritme akan diterapkan guna
memperkuat intrusive imagery yang dialami Petra dengan memadukan beberapa
unsur sinematik yang tersedia dalam medium film, diantaranya melalui gerakan
dan penuturan dialog tokoh, pergerakan dan frame kamera, juga mise en scene
sebagai siasat untuk memperkuat kondisi internal tokoh utama di setiap situasi

cerita dengan baik.
. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan hadirnya intrusive imagery sebagai respon trauma dan
ketakutan tokoh utama yang membuatnya terdisorientasi dari realita, maka
pendekatan ritme sinematik diperukan guna memperkuat kondisi internal
tersebut.

Maka ide tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : bagaiamana ritme
sinematik dapat digunakan untuk memperkuat intrusive imagery dari tokoh

utama yang muncul di dalam film?.



C.Tujuan dan Manfaat

Penciptaan karya film “Ibu di Balik Pintu” dengan menggunakan ritme
sinematik untuk memperkuat intrusive image ini memiliki tujuan sebagai
berikut:

1. Menciptakan karya film fiksi “Ibu di Balik Pintu” dengan menerapkan
ritme sinematik untuk memperkuat intrusive imagery tokoh utama.
2. Menerapkan ritme sinematik untuk memperkuat naratif film.

Adapun manfaat penciptaan karya film fiksi “Ibu di Balik Pintu” sebagai
berikut:

1. Memberikan referensi tontonan yang menerapkan pengolahan ritme
sinematik untuk memperkuat suatu kondisi internal dari tokoh.
2. Memberikan perspektif baru dalam penerapan ritme sinematik guna

memperkuat dan mendukung konteks naratif film.



